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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

Sebagai penutup dari penulisan ini penulis sajikan kesimpulan dalam makalah ini. Dari 

hasil penulisan yang telah penulis lakukan, maka disimpulkan  

Dari semua uraian diatas tersebut maka penulis menyimpulkan beberapa hal yaitu : 

Menurut Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan, pasal yang mengatur 

tanggungjawab diatur dalam pasal 43 ayat (1), yang berbunyi  “Perusahaan pengangkutan 

udara yang melakukan kegiatan angkutan bertanggungjawab atas :  

 Kematian atau lukanya penumpang yang diangkut 

 Musnah, hilang atau rusaknya barang yang diangkut. 

 Keterlambatan angkutan penumpang dan atau barang yang diangkut apabila 

terbukti hal tersebut merupakan kesalahan pengangkut” 

Oleh karena itu, menurut hemat penulis pada kasus kecelakaan pesawat tersebut maka 

perusahaan penerbangan harus bertanggungjawab terhadap korban kecelakaan pesawat udara 

melalui perusahaan asuransi yang ditunjuk pihak perusahaan penerbangan, dimana para 

korban dapat mengajukan klaim dengan cara menyerahkan data-data tentang kerugian yang 

dideritanya. 

 

6.2 Saran 

Mengingat besarnya akibat dari kecelakaan pesawat terbang, maka perlu ditentukan 

besarnya gantirugi ditingkat internasional secara detail dan berlaku secara universal. Memang 

sulit membuat hal seperti ini, namun semua akibat harus dikorelasikan atau diperhitungkan 
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dengan masa depan korban kecelakaan tersebut dan keluargany serta hal-hal yang secara 

rasional akan didapat atau diperoleh yang bersangkutan selama masa produktif oleh korban. 

Negara seharusnya sebagai auditor bagi penyelenggara penerbangan di wilayah 

hukumnya, perlu ditentukan setiap besaran yang timbul akibat kecelakaan. Sama hal nya 

dengan memiliki asuransi bagi seorang individu untuk menjaga hal-hal yang tidak diinginkan 

bagi diri sendiri dan keluarga. 

Negara patut menyampaikan kepada masyarakat dengan mengumumkannya pada media 

skala nasional atau di board pengumuman dimana pesawat tersebut berangkat. Hal ini perlu 

sebagai konsekuensi bagi penumpang yang tetap memilih angkutan udara dengan alasan 

waktu tempuh yang sangat singkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


